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MOTTO 
  
 ِضْرَلأا فِ اَمَو ِتاَواَمَّسلا فِ اَم ِهِّلل ... 
 “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi...”(Q.S Al-Baqarah: 284) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
 
 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 
 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(  ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
xi 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammahtransliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخوله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 Fasri Mega Ayu Saputri, NIM: 
152111125,“PERTANGGUNGJAWABAN ATAS PEMBATALAN 
PESANAN MAKANAN VIA GO-FOOD PERSPEKTIF AKAD 
IJARAH”  
 Skripsi ini membahas mengenai Go-Food, dimana pihak driver 
bergerak sebagai perantara untuk membelikan dan mengantarkan makanan 
kepada pelanggan. Dalam implementasinya, Go-Food menimbulkan 
banyak tanggung jawab terhadap finansial driver yang berupa pembatalan 
pesanan secara sepihak.  Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
permasalahan  mengenai bagaimana praktik atas terjadinya pembatalan 
pesanan makanan via Go-Food, bagaimana praktik atas terjadinya 
pembatalan pesanan makanan via Go-Food perspektif akad ijarah 
 Dalam menjawab semua permasalahan yang ada, penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif analisis, bersumber dari 
penelitian lapangan, kepustakaan, wawancara dan dokumentasi.  
 Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pada layanan Go-Food, 
pihak manajemen Gojek hanya memberikan bayaran yang berupa 
pengantian kerugian sebesar modal saja, apabila modal yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 70.000,- (tujuh puluh ribu rupiah). Sedangkan  apabila modal 
yang dikeluarkanoleh driver kurang dari Rp. 70.000,- (tujuh puluh ribu 
rupiah) pihak driver tidak mengajukan klaim karena dirasa proses 
pengajuan klaim ribet dan membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan 
penerapan akad ijarah antara driver dengan konsumen sudah sesuai 
dengan rukun dan syarat akad ijarah, namun tidak sesuai dengan syarat 
sahnya ijarah. Karena driver tidak ridha atas pembatalan pesanan 
makanan yang dilakukan konsumen, meskipun driver dan konsumen pada 
saat berakad tidak bertemu secara langsung melainkan lewat aplikasi.  
 
 
Kata Kunci : Go-Food, Tanggung jawab, Akad Ijarah. 
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ABSTRACT 
 Fasri Mega Ayu Saputri, NIM: 152111125, 
“PERTANGGUNGJAWABAN ATAS PEMBATALAN PESANAN 
MAKANAN VIA GO-FOOD  PERSPEKTIF AKAD IJARAH” 
 This research discusses Go-Food, where the driver moves as an 
intermediary to buy and deliver food to customers. In its implementation, Go-
Food poses many responbility to financial drivers in the form of unilaterally 
canceling orders. This study aims to address problems regarding how the practice 
of canceling food orders via Go-Food, how to practice the occurrence of canceling 
food orders via Go-Food ijarah contract perspective. 
 In answering all the existing problems, the writer uses descriptive analysis 
research methods, sourced from field research, literature, interviews and 
documentation. 
 The results of this study can be seen that in the Go-Food service, the 
management of Gojek only provides payment in the form of replacing losses of 
only capital, if the capital issued is Rp. 70,000 (seventy thousand rupiah). 
Meanwhile, if the capital issued by the driver is less than Rp. 70,000 (seventy 
thousand rupiahs) the driver did not submit a claim because it was felt the process 
of filing a claim was complicated and required a long time. While the application 
of the ijarah contract between the driver and the consumer is in accordance with 
the terms and conditions of the ijarah agreement, but it is not in accordance with 
the legal requirements of the ijarah. Because drivers are not pleased with the 
cancellation of food orders made by consumers, even though drivers and 
consumers during the meeting do not meet in person but through the application. 
  
 
 
Keywords: Go-Food, Responsibility, Ijarah Agreement. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pesatnya perkembangan usaha pada generasi millenial ini 
memunculkan banyak ide-ide dan inovasi baru dengan memanfaatkan 
tehnologi informasi dan komunikasi. Dengan memanfaatkan tehnologi dan 
informasi yang ada membuat para pengusaha secara kreatif memunculkan 
usaha dengan sistem online. Hanya dengan memanfaatkan smartphone dan 
internet, banyak bermunculan aplikasi-aplikasi yang dapat memudahkan 
masyarakat dalam bertransaksi dan pengusaha dapat meraup keuntungan 
yang jauh lebih besar. Beberapa vendor yang memesankan produk melalui 
aplikasi antara lain: JD.ID, Buka Lapak, Lazada, Shopee, dimana aplikasi 
tersebut menjadi media untuk mempertemukan antara penjual dengan 
pembeli untuk melakukan transaksi. 
 Objek transaksi dengan aplikasi smartphone ini tidak hanya sebatas 
barang atau materi bahkan termasuk jasa dan berbagai objek bisnis 
lainnya. Salah satu bisnis jasa dengan aplikasi online yang saat ini  
booming adalah transportasi online, bahkan dengan kemunculan 
transportasi ini mampu menggeser bisnis serupa dengan model 
konvensional seperti taxi dan ojek. Masyarakat menggemari transportasi 
online ini bukan hanya karena praktis namun juga karena harga yang 
sangat kompetitif dan juga fix tanpa adanya negoisasi. Transportasi online 
ini tidak hanya digunakan untuk mengangkut penumpang dan barang saja, 
2 
 
 
 
melainkan dapat digunakan  untuk mengorder barang tertentu yang 
dibutuhkan oleh pelanggannya.  
 Gojek merupakan perusahaan yang menawarkan berbagai layanan 
jasa mulai dari transportasi, pembayaran, logistik, layanan pesan antar 
makanan. Produk layanan jasa yang ditawarkan pada aplikasi Gojek 
meliputi Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Go-Tix, Go-Box, Go-Clean, Go-
Glam, Go-Med, Go-Mart, Go-Send, Go-Massage, Go-Auto, Go-Pulsa. 
1
 
 Produk layanan yang ditawarkan Gojek salah satunya adalah Go-
Food. Pihak Go-Food akan menjadi pelantara pihak pelanggan untuk 
membelikan dan mengantarkan  makanan ke tempat yang diinginkan oleh 
pihak pelanggan. Pihak Go-Food sepenuhnya menjadi pihak yang 
melakukan pembelian makanan dari satu tempat yang dpilihkan oleh 
pelanggan dengan harga pembelian akan ditalangi atau dibayar terlebih 
dahulu oleh pihak driver, ketika pesanan telah sampai maka pihak 
pelanggan akan mengganti biaya pembelian makanan dan biaya kirim saat 
penyerahan makanan ketempat pelanggan berada.
2
 
 Transaksi yang digunakan pada layanan jasa Go-Food ini adalah 
perpaduan antara akad qardh dan akadijarah.
3
 Akad qardh  terjadi ketika 
driver menalangi pembayaran pesanan pelanggan terlebih dahulu 
kemudianakan diganti pelanggan apabila pesanan tersebut sudah sampai.  
                                                             
1
PT. GO-JEK Indonesia, diakses melalui http://www.GO-JEK.com/about/, tanggal 23 
Februari 2019.  
2
Ibid. 
3
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 317. 
3 
 
 
 
Sedangkan akad ijarahterjadi ketika pelanggan meminta kepada 
driveruntuk mengantarkan makanan tersebut ke tempat pelanggan berada, 
apabila pesanan tersebut sudah sampai maka pelanggan membayar ongkos 
kirim kepada driver. Status pelanggan disini sebagai penyewa jasa 
sedangkan driver sebagai penyedia jasa dan ongkos kirim tersebut 
merupakan upahnya.  
 Akad Ijarah secara operasional merupakan akad untuk 
memperkerjakan seseorang pada pekerjaan tertentu atau menggunakan 
jasanya baik dalam bentuk soft skill maupun hard skill yang secara 
finansial untuk kepentingan pihak yang telah menawarkan jasanya. 
Ijarahdalam implementasinya terdapat dua kategori ajir (pekerja), yakni: 
ajir khas (pekerja khusus) seperti menggaji seorang karyawan disuatu 
perusahaan dan ajir musytarak (pekerja kelompok), seperti koki dan 
pekerja laundry & dry cleaning. Pekerjaan yang dikerjakan oleh driver 
gojek termasuk ajir khas (pekerja khusus) dimana driver bekerja secara 
kontrak selama batas waktu tertentu oleh perusahaan Gojek untuk 
melaksanakan pekerjaannya pada layanan Go-Food dari pelanggan yang 
masuk ke dalam aplikasi Gojek driver.
4
 Driver bertindak sebagai wakil 
dari provider Gojek yang diberi amanah untuk membeli dan mengantarkan 
makanan kepada pelanggan dengan feedback yang berupa reward dari 
target point yang dicapainya saat mengambil pesanan dari para 
pelanggannya.  
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 Feedback yang di dapat driverGojek tidak hanya berupa reward 
tetapi juga upah atau bayaran atas biaya pembelian dan pengantaran 
makanan kepada pelanggan.
5
 Dalam akad ijarah, upah merupakan salah 
satu rukun yang harus diberikan haknya agar transaksi tersebut diakui 
kelegalitasnya dalam Islam. Di isyaratkan upah tersebut harus jelas, 
bernilai harta dan diketahui jumlah nominalnya oleh kedua belah pihak. 
Upah dalamijarah pekerjaan, dibayarkan pada saat pekerjaan tersebut telah 
selesai dilakukan.
6
 Maka upah wajib diberikan apabila pihak drivertelah 
melakukan pekerjaannya sesuai dengan pesanan pelanggan dan total biaya 
sesuai dengan yang tercantum di dalam aplikasi tersebut.  
 Aplikasi Gojek menawarkan berbagai macam layanan jasa yang 
dapat dipilih oleh pelanggan dan ini menjadi objek kerja driver Gojek. 
Kejelasan objek kerja dalam penyewaan jasa driver Gojek adalah sebuah 
tuntutan untuk menghindari adanya ketidakjelasan yang dapat merusak 
akad ijarah.
7
 Ketidakjelasan tersebut dapat dihindari dengan memberikan 
format pesanan Go-Food kepada driver yang berupa nama restoran, jenis 
makanan, pilihan pembayaran, dan lokasi pengantaran. Dengan adanya 
kejelasan objek kerja yang harus dilakukan oleh ajir maka upahnya dapat 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan dan dapat diakui kelegalitasan 
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akadnya dengan syarat objek kerja itu harus sesuai dengan ketentuan yang 
dihalalkan oleh syara‟, seperti Go-Food.8 
 Penawaran jasa yang dilakukan oleh provider Gojek dengan 
aplikasinya dalam bentuk Go-Food, pelanggan dapat memesan makanan 
pada driver Gojek hanya dengan membayar biaya pembelian dan 
pengantaran ke tempat pelanggan berada. Pihak driver Gojek harus 
menalangi dahulu semua biaya pembelian makanan yang diinginkan 
pelanggan. Biaya pembelian dan pengantaran makanan ke tempat 
pelanggan menggunakan akad ijarah. Dalam implementasinya, dalam 
pemesanan via Go-Food ini cenderung memiliki efek finansial bagi 
drivernya, karena bila terjadi risiko-risiko dalam proses pemesanan 
makanan tersebut maka pihak driver akan menanggung seluruh risikonya.  
 Pada awalnya, sistem yang ada pada layanan jasa Go-Food ini 
belum meng-cover secara menyeluruh kepentingan driver. Hal ini terbukti 
dari banyaknya driver yang dirugikan oleh para pelanggan dengan cara 
pembatalan pesanan secara sepihak. Tentu hal ini menuai bnayak protes 
dari pihak driver.  
 Dengan banyaknya komplain yang dilaporkan pada perusahaan, 
maka pihak managemen Gojek memperbaiki sistem dengan meng-upgrade 
konten pada aplikasi Go-Food. Namun ternyata driver masih juga 
dirugikan karena harus menalangi biaya pembelian makanan tersebut 
dalam jumlah yang banyak.   
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 Ketidakjelasan pelanggan dan juga keseriusan pesanannya ini 
sangat mempengaruhi kinerja driver. Hal yang lazim dialami pelanggan 
tidak bisa dihubungi kembali setelah pesanan dibeli driver dan diantar ke 
tempat yang dituju dan telah disepakati menyebabkan biaya pembelian 
makanan tersebut tidak bisa diperoreh kembali. Hal ini menyebabkan 
driver mengalami kerugian secara materiil dan moril.
9
 
 Kerugian finansial yang dialami driver atas pembatalan pesanan 
secara sepihak sangat riskan karena kondisi keuangan driver sangat 
terbatas. Hal ini sangat memberatkan pihak driver karena harus 
menanggulangi  kerugian secara finansial dan juga tenaga, baik biaya 
pembelian makanan, ongkos kirim dan tenaga yang telah digunakan untuk 
memenuhi pesanan makanan pelanggan.
10
 
 Kerugian tersebut belum termasuk resiko lainnya yang terkait 
dengan transportasi yang merupakan persoalan insidental, seperti 
kecelakaan lalu lintas. Dengan demikian, untuk mengetahui lebih dalam 
maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
“Pertanggungjawaban  Atas Pembatalan Pesanan Makanan via Go-Food 
Perspektif Akad Ijarah” 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas adalah: 
1. Bagaimana praktik atas terjadinya pembatalan pesanan makanan via 
Go-Food?  
2. Bagaimana praktik atas terjadinya pembatalan pesanan makanan via 
Go-Food perspektif akad ijarah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik atas terjadinya pembatalan pesanan 
makanan via Go-Food.  
2. Untuk mengetahui praktik atas terjadinya pembatalan pesanan mkanan 
via Go-Food perspektif akad ijarah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai masalah fiqh muamalah di 
bidang hukum Islam kontemporer. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh para perusahaan, 
driver dan konsumen Gojek dalam transaksi online, khususnya pada 
pertanggungjawaban atas pembatalan pesanan makanan melalui Go-
Food perspektif akad ijarah.  
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E. Kerangka Teori 
 Dalam membahas tema ini, teori yang digunakan adalah teori 
ijarah. Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam 
memenuhi keperluan hidup manusia, seperti  sewa-menyewa, kontrak atau 
menjual jasa dan lain-lain.
11
 Ijarah dalam bentuk sewa-menyewa maupun 
dalam bentuk upah-mengupah merupakan muamalat yang telah 
diisyaratkan dalam Islam. Hukum asalnya menurut jumhur ulama adalah 
mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh syara‟ berdasarkan ayat Al-Qur‟an, hadis-hadis nabi dan 
ketetapan ijma‟ ulama. Tujuan diisyaratkan ijarah itu adalah untuk 
memberikan keringan kepada umat dalam pergaulan hidup. Banyak orang 
yang mempunyai uang, tetapi tidak dapat bekerja. Dipihak lain banyak 
orang mempunyai tenaga atau keahlian yang membutuhkan uang. Dengan 
adanya ijarah keduanya saling mendapatkan keuntungan dan kedua belah 
pihak saling mendapatkan manfaat.
12
 
       Menurut Hanafiyah rukun ijarah hanya satu yaitu ijab qabul dari 
kedua belah pihak yang bertransaksi. Adapun menurut jumhur ulama 
rukun ijarah ada empat, yaitu: 
1. Dua orang yang berakad 
2. Shigat (ijab dan qabul) 
3. Sewa atau imbalan  
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4. Manfaat.13 
 Menurut Fatwa DSN-MUI No. 112/MUI/IX/2017 tentang akad 
ijarah. Ada 4 (empat) ketentuan terkait dengan ujrah dalam mengemban 
jasa yaitu: 
14
 
a. Ujrah boleh berupa uang, manfaat barang, jasa atau barang yang boleh 
dimanfaatkan menurut syariah (mutaqawwam) dan peraturan 
perundanga-undangan yang berlaku 
b. Kuantitas dan kualitas ujrah harus jelas, baik berupa angka nominal, 
presentase tertentu, atau rumus yang disepakati dan diketahui oleh para 
pihak yang melakukan akad 
c. Ujrah boleh dibayar secara tunai, bertahap/angsur, dan tangguh 
berdasarkan kesepakatan sesuai dengan syariah atau peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
d. Ujrah yang telah disepakati boleh ditinjau ulang atas manfaat yang 
belum diterima oleh musta‟jir sesuai kesepakatan.  
 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab X Pasal 269 No. 
1 Tentang Pemeliharaan objek ijarah yang berbunyi “kerusakan objek 
ijarah karena kelalaian pihak penyewa adalah tanggung jawab 
penyewa kecuali ditentukan lain dalam akad.”15 
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Tentang Akad Ijarah.  
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F. Tinjauan Pustaka  
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis tidak menemukan kajian 
yang membahas secara mendetail mengenai analisis risiko terhadap 
pertanggungan risiko pada pemesanan makanan via Go-Food dalam 
perspektif akad ijarah. Namun ada beberapa penelitian-penelitian yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam topik 
pembahasan dalam penelitian ini. Dalam tinjauan pustaka ini penulis 
memaparkan beberapa skripsi dan karya ilmiah yang terkait dengan 
penelitian yang penulis lakukan.  
 Pertama, skripsi yang dibahas oleh Nur Fairina Rahmi di tahun 
2017, berjudul “Sistem Pergantian Barang yang Rusak dan Hilang pada 
PT. JNE Cabang Banda Aceh Ditinjau Menurut Konsep Ijarah Bi Al-
„amal”, dari Universitas Islam Negeri Banda Aceh Ar-Raniry. Dalam 
skripsi ini membahas tentang perjanjian asuransi antara perwakilan dari 
PT. JNE sebagai ekspeditur dengan pengirim barang ditinjau menurut 
konsep ijarah bi al-„a mal. Didapatkan hasil bahwa perjanjian asuransi 
tersebut juga menggunakan konsep ijarah bi al-„amal, dimana ekspeditur 
yang dalam hal ini adalah perwakilan dari PT. JNE akan mengganti 
kerugian barang jika terdapat kesalahan pada saat pengiriman barang. 
Namun, konsekuensi dalam konsep ijarah ialah pertanggungan barang 
11 
 
 
 
yang rusak berakibat tidak diberikan upah kepada pekerja karena 
pekerjaannya yang belum tuntas.
16
 
 Kedua, skripsi  yang dibahas oleh Abizar Fatmana W ditahun 2018 
yang berjudul “Analisis Sistem Pekerjaan Pemborongan Pembangunan 
Rumah Real Estate pada PT. Darussalam Sejahtera Property Menurut 
Akad Ijarah Bi Al-„amal. Dalam skripsi ini membahas mengenai sistem 
pekerjaan pemborongan pembangunan rumah real estate pada PT DSP jika 
dilihat dari desain kontrak kerjanya jelas menggunakan akad ijarah bi al-
„amal, dimana pemborong sebagai ajir (pekerja) sedangkan PT DSP 
sebagai musta‟jir (pihak yang memperkerjakan). Perjanjian kerja ini jelas 
mengikat kedua belah pihak sehingga PT DSP wajib membayar upah atas 
hasil kerja pemborong.
17
 
 Ketiga, skripsi yang dibahas oleh Cut Mira Aslani ditahun 2017 
yang berjudul “Pertanggungan Resiko Pembiayaan Linkage Program pada 
Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Banda Aceh. Dalam skripsi ini 
membahas tentang bagaimana pertanggungan resiko pada pembiayaan 
linkage program antara Bank Mandiri Syariah dan BPRS Hikmah 
Wakilah. Namun, dalam skripsi ini tidak terdapat pembahasan mengenai 
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bagaimana konsep yang ada pada ijarah bi al-„amal dan hanya membahas 
mengenai bagaimana tentang pertanggungan resiko saja.
18
 
 Keempat, skripsi yang dibahas oleh Yulia Budiarti Ningsih ditahun 
2016 yang berjudul “Kedudukan Hukum PT Go-Jek Indonesia Terhadap 
Pelaksanaan Jasa Pengangkutan Barang Berbasis Layanan Aplikasi Online 
Go-Send dan Go-Box.” Dalam skripsi ini membahas tentang dalam 
pelaksanaannya tidak sesuai dengan UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
serta PP Angkutan Jalan karena spesifikasi kendaraannya ada yang tidak 
termasuk dalam kelompok kendaraan bermotor umum (motor untuk 
layanan Go-Send) sebagaimana yang diatur pada Pasal 47 Ayat (3) UU 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dan menurut Pasal 188 UU No. 22 
Tahun 2009 harus adanya tanggung jawab mengganti kerugian, dimana PT 
Go-jek Indonesia bertanggung jawab dan menyediakan asuransi berupa 
uang ganti rugi sejumlah Rp. 10.000.000,- sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku pada layanan Go-Send dan Go-Box.
19
 
G. Metodologi Penelitian 
 Metode penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mengarahkan 
peneliti agar penelitian yang dilakukan tersusun secara sistematis.
20
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1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah metode 
deskriptif analisis yaitu suatu metode untuk menganalisis dan 
memecahkan masalah yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan 
gambaran yang dilihat dan didengar dari hasil penelitian baik di lapangan 
atau teori yang berupa data-data dan buku-buku yang berkaitan dengan 
topik pembahasan.
21
 
Dengan menggunakan metode deskriptif analisis, maka dapat 
diperoleh pemaparan yang objektif mengenai resiko yang muncul 
terhadap pemesanan makanan via Go-Food serta dapat menganalisa data 
yang  diperoleh dari driver Go-Jek sebagai penyedia layanan jasa dan 
konsumen sebagai pengguna jasa Go-Jek.  
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang bersumber dari penelitian lapangan (field research), 
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui 
observasi dan wawancara dengan meneliti langsung ke lapangan. 
Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari responden yaitu 
pihak driver Go-Jek dan pihak pelanggan dengan cara wawancara 
untuk menunjang keakuratan data.  
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b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti sebagai penunjang dari data primer.
22
 Sumber data 
sekunder diperoleh dengan penelitian studi pustaka (library 
research) yaitu dengan memperoleh data melalui buku-buku, 
dokumen, jurnal, artikel, dan hasil penelitian lainnya yang 
berkaitan dengan cara mengumpulkan, membaca, menulis serta 
mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan yang diteliti.  
3. Tehnik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dalam 
metode survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara 
lisan terhadap responden (subjek) untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan. Tehnik wawancara dapat dilakukan (1) dengan 
bertatap muka (face to face interview) dan (2) melalui saluran 
telepon (telephone interview). Wawancara yang dipakai oleh 
peneliti ini adalah unguiden interview, yaitu proses wawancara 
yang tidak menggunakan pedoman yang telah tersusun secara 
sistematis, pedoman wawancara yang diigunakan berupa garis-
garis besar permasalahan yang ada dalam penelitian.
23
 Adapun 
pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini  adalah pihak 
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driver Gojek sebanyak 6 (enam) responden dan pihak pelanggan 
sebanyak 3 (tiga) responden. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
berupa sumber data tertulis yang berbentuk tulisan yang 
diarsipkan atau dikumpulkan. Sumber data tertulis dapat 
dibedakan menjadi dokumen resmi, buku-buku, majalah ataupun 
foto.
24
 
4. Tehnik Analisis Data 
Setelah semua data penelitian diperoleh, maka kemudian diolah 
menjadi suatu pembahasan untuk menjawab persoalan yang ada 
dengan didukung data dari lapangan dan teori. Sehingga menghasilkan 
data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis 
menggunakan deskriptif analisis dalam memaparkan hasil dari 
penelitian ini.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analisis, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara objektif dalam rangka memberikan perbaikan, 
tanggapan dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
25
 Setelah 
data tersebut diteliti dan dianalisis, selanjutnya ditarik kesimpulan.  
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H. Sistematika Penulisan 
 Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan pada setiap bab 
terdiri dari beberapa sub bab, secara sistematis pembahasan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
  Bab satu sebagai pendahuluan, memuat tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
  Bab dua merupakan pembahasan teoritis yang membahas tentang 
konsep ijarah (ijarah bi al- a‟mal) dan sistem pertanggungjawabannya.  
 Bab tiga berisi tentang sistem pembatalan pesanan makanan via 
Go-Food pada layanan transportasi online Gojek.  
 Bab empat membahas hasil penelitian yang mencakup tentang 
analisis perspektif akad ijarah terhadap pertanggungjawaban atas 
pembatalan pesanan makanan via Go-Food.  
 Bab lima memaparkan penutup dan kesimpulan. Dalam penelitian 
ini penulis akan menyimpulkan sebagai inti dari keseluruhan isi dan juga 
akan diungkapkan beberapa saran.  
  
 17 
 
BAB II 
KONSEP IJARAH DAN SISTEM PERTANGGUNGJAWABAN  
A. Konsep Ijarah dalam Fiqh Muamalah 
1. Pengertian Ijarah dan Dasar Hukumnya 
Kata Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-„iwadh yang 
artinya ganti dan upah.
26
Ijarah termasuk salah satu bentuk kegiatan 
muamalah dalam rangka memenuhi keperluan hidup manusia, seperti 
sewa-menyewa, kontrak, atau menjual jasa.
27
 Dalam fikih muamalah 
istilah yang dipakai untuk orang yang memberi jasa disebut ajir, 
sedangkan orang yang menggunakan jasa disebut musta‟jir, dan imbalan 
atas pemakaian jasa disebut ujrah.
28
 
 Di kalangan fuqaha, ada beberapa pengertian ijarah. Hanafiyah  
mengatakan bahwa ijarah adaalah akad atas manfaat disertai dengan 
imabalan.
29
 Imam Syafi‟i mendefinisikan ijarah sebagai transaksi 
terhadap suatu manfaat yang dituju, dan dapat dimanfaatkan dengan 
imbalan tertentu.
30
 Dalam hal ini kalangan ulama Syafi‟iyah berpendapat 
bahwa akad ijarah diperbolehkan dalam agama Islam, tidak dalam hal 
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yang bertentangan dengan hukum syara‟karena tujuan dari transaksi ini 
adalah sebagai manfaat yang akan didapatkan oleh kedua belah pihak 
yang berakad. 
Ulama Malikiyah dan Hanabilah mendefinisikanijarah adalah 
memberikan hak kepemilikan manfaat sesuatu yang mubah dalam masa 
tertentu yang disertai dengan imbalan.
31
 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ijarah adalah suatu akad transaksi terhadap suatu manfaat yang 
berupa pemanfaatan tenaga kerja dalam kurun waktu tertentu dengan 
memberikan imbalan yang berupa upah (ujrah) sebagai hasil pemenuhan 
prestasinya.  
Akad ijarah adalah akad sewa antara mu‟jir dengan musta‟jir atau 
antara musta‟jir dengan ajir untuk mempertukarkan manfaat dan ujrah, 
baik manfaat barang maupun jasa.
32
 Dilihat dari objeknya  ijarah di 
klasifikasikan ke dalam dua macam yaitu ijarah yang bertujuan untuk 
mengambil manfaat dari suatu benda tanpa memindahkan kepemilikan 
yang disebut dengan ijarah bi al-manfa‟ah dan ijarah yang bertujuan 
untuk memperoleh jasa dari seseorang dengan membayar upah atau jasa 
dari pekerjaan yang dilakukannya yang dikenal dengan ijarah bi al-
„amal.33 
                                                             
31
Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu..., hlm. 387.  
32
Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No. 112/DSN-MUI/IX/2017 
Tentang Akad Ijarah.  
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Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 131.  
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Fokus kajian skripsi ini adalah pada konsep ijarah yang bersifat 
pekerjaan atau  jasa (ijarah bi al-„amal) yaitu suatu akad untuk 
memperkerjakan seseorang pada pekerjaan tertentu atau menggunakan 
jasanya untuk kepentingan komersil yang memiliki benefit secara 
finansial, seperti halnya mengantarkan pesanan ke tempat pelanggan 
berada.
34
Ijarah yang bersifat pekerjaan/jasa merupakan akad yang 
memperkerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan 
memberikan feedback atas jasanya yang berupa upah (ujrah).
35
 
Ijarah yang bersifat pekerjaan atau jasa (Ijarah bi al-„amal) dalam 
implementasinya terdapat dua kategori, yakni ajir (pekerja), yaitu ajir 
khas (pekerja khusus) adalah yang bekerja untuk satu orang selama masa 
waktu tertentu, seperti menggaji karyawan di suatu perusahaan dan ajir 
musytarik (pekerja kelompok) adalah orang yang bekerja lebih dari satu 
orang, sehingga mereka bersekutu di dalam memanfaatkan tenaganya, 
seperti pekerja laundry & dry cleaning.
36
 
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa ijarah yang bersifat 
pekerjaan atau jasa (ijarah bi al-„amal) secara operasional merupakan 
akad untuk memperkerjakan seseorang pada pekerjaan tertentu atau 
menggunakan jasanya baik dalam bentuk soft skill maupun hard skill 
untuk kepentingan komersil yang memiliki benefit secara finansial untuk 
                                                             
34
Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu..., hlm. 417. 
35
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., hlm. 236.  
36
Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan fikih Sunnah  sayyid Sabiq, Cet. III, (Jakarta Timur: 
Beirut Publishing, 2017), hlm. 815. 
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kepentingan para pihak yang telah menawarkan jasanya dan memperoleh 
feedback yang berupa ujrah atau upah. 
Adapun ayat al-qur‟an yang menjadi dasar terhadap akad Ijarah, 
antara lain: 
Dalam surat al-Qashash ayat 26, Allah berfirman: 
 ُهْرِجْأَتْسا ِتَبَأ َاي اَمُهاَدْحِإ ْتَلاَق  ۖ  ُنيِمَْلْا ُّيِوَقْلا َتْرَجْأَتْسا ِنَم َر ْ يَخ َّنِإ  
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagaiorang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang  paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat  lagi dapat dipercaya". 
Ayat ini mengimplementasikan bahwa dalam melakukan praktik 
ijarah adalah setidaknya bagi sang pemilik memiliki dua sifat utama, 
yaitu sifat mampu dan sifat amanah.  
2. Rukun dan Syarat Ijarah 
Menjual jasa atau layanan kepada orang lain diperbolehkan dalam 
ajaran Islam. Dizaman modern seperti sekarang ini ketika kebutuhan 
manusia semakin kompleks, maka kebutuhan akan jasa orang lain 
semakin banyak pula. Rasulullah pernah menggambarkan orang-orang 
Islam, Yahudi dan Nasrani dengan memperkerjakan orang lain dan 
memberikan upahnya.
37
 Agar transaksi atas pekerjaan/jasa-nya (ijarah bi 
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Idris, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 218.  
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al-„amal) menjadi sah harus terpenuhi rukun dan syaratnya. Adapun 
rukun ijarahmenurut jumhur ulama ada empat, yaitu:
38
 
a. „Aqid (orang yang berakal), yaitu ajir (orang yang memberi jasa) dan 
musta‟jir (orang yang memakai jasa). 
b. Shighat, yaitu pernyataan ijab dan qabul antara kedua belah pihak.  
c. Ujrah (upah). 
d. Manfaat, berupa tenaga kerja (skill) dari orang yang bekerja.  
3. Syarat terjadinya akad (syarat in ‘iqat) 
  Syarat terjadinya akad berkaitan dengan „aqid, dzat akad dan 
tempat akad. Sebagaimana dijelaskan dalam jual beli, menurut ulama 
hanafiah, „aqid (orang yang melakukan akad) diisyaratkan harus berakal 
dan mumayyiz (minimal 17 tahun) akan tetapi, jika bukan barang 
miliknya sendiri, akad ijarah anak mumayyiz, dipandang sah bila telah 
diizinkan walinya. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz adalah 
syarat ijarah dan jual beli, sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. 
Dengan demikian, akad anak mumayyiz adalah sah, tetapi atas keridhaan 
walinya. Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah mensyaratkan orang yang 
berakad harus mukallaf, yaitu baligh dan berakal sedangkan anak 
mumayyiz belum dikategorikan ahli akad.
39
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Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, Cet. 3, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 321 
 39 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 125. 
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4. Syarat Sahnya Ijarah 
 Demi sahnya penyewaan, diisyaratkan hal-hal berikut: 
e. Kedua orang yang berakad saling ridha. Apabila salah satu dari 
keduanya dipaksa untik melakukan penyewaan maka akad tidak sah. 
f. Manfaat sesuatu yang diakadkan diketahui secara sempurna sehingga 
dapat mencegah terjadinya persengketaan.
40
 Persengketaan diperoleh 
dengan beberapa hal. Pertama, dengan melihatb benda yang ingin 
disewa atau dengan mendeskripsikannya apabila ia dapat dipastikan 
dengan deskripsi. Kedua, dengan menjelaskan masa penyewaan, 
seperti sebulan, setahun. Ketiga, dengan menjelaskan pekerjaan yang 
diinginkan. 
g. Sesuatu yang diakadkan bisa diambil manfaatnya secara sempurna dan 
secara syari. Diantara para ulama ada yang mensyaratkan ini dan 
melarang penyewaan barang milik persekutuan kepada selain sekutu, 
yang demikian itu karena manfaat barang milik persekutuan tidak bisa 
diambil secara sempurna. Ini adalah pendapat dari Abu Hanifah dan 
Zufar. Sementara jumhur fuqaha, barang milik persekutuan boleh 
disewakan secara mutlak, baik kepada sekutu maupun kepada orang 
lain, karena barang milik persekutuan mempunyai manfaat. 
Penyerahan bisa dilakukan dengan pengosongan atau dengan 
pembagian manfaat, sebagaimana hal itu boleh dilakukan dalam jual 
                                                             
 40 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terj. Mukhlis Yusuf dan Bagus Irawan, (Depok: Keira: 
Publishing, 2015), hlm.121.  
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beli. Apabila pembagian manfaat tidak ditentukan maka penyewaan 
batal. 
h. Barang yang disewa bisa diserahkan bersama manfaat yang dimuatnya. 
Tidak boleh menyewakan binatang yang lepas atau barang yang 
dirampas yang tidak mampu direbut kembali karena bisa diserahkan. 
Tidak boleh pula menyewakan tanah yang tidak bisa menumbuhkan 
tumbuhan untuk ditanami.
41
 
i. Manfaat yang diakadkan hukumnya mubah, bukan haram dan bukan 
wajib. Tidak boleh melakukan penyewaan untuk perbuatan maksiat 
karena perbuatan maksiat wajib ditinggalkan.  
5. Urgensi Ujrah dalam Ijarah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upah adalah uang yang 
dibayarkan sebagai balasan jasa atau membayar tenaga yang sudah di 
keluarkan untuk mengerjakan sesuatu.
42
 Upah juga diartikan sebagai 
harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi 
kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja yang diberikan 
upahnya.
43
 
Rasulullah memperbolehkan memberikan upah kepada orang yang 
memberikan jasanya kepada orang lain. Penghargaan Rasulullah terhadap 
                                                             
 41 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terj. Mukhlis Yusuf dan Bagus Irawan, (Depok: Keira: 
Publishing, 2015), hlm.121 
42
Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazuwini, Sunnan Ibnu Majah..., 
hlm. 815. 
43
Ibid..., hlm. 817. 
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jasa seseorang terlihat pada kenyataan bahwa ia mengharuskan orang 
yang menerima jasa atau layanan agar segera membayar upah bagi 
pemberi jasa tersebut. 
Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan upah (ujrah) sebagai 
berikut:  
a. Upah berupa benda yang diketahui dan diperbolehkan 
memanfaatkannya (mal mutaqawwin). Syarat mal mutaqawwin 
diperlukan dalamijarah, karena upah (ujrah) merupakan harga atas 
manfaat, sama seperti harga barang dalam kegiatan  transaksi jual 
beli. Kejelasan tentang upah kerja ini diperlukan untuk 
menghilangkan perselisihan antara kedua belah pihak. Penentuan 
upah ini didasarkan pada urf‟ atau kebiasaan setempat.44 
b. Upah (ujrah) tidak diisyaratkan sama dengan jenis manfaat ma‟qud 
alaih. Apabila upah sama dengan jenis manfaat barang yang 
disewa, maka ijarah tidak sah. Misalnya, menyewa rumah untuk 
tempat tinggal yang dibayar dengan tempat tinggal rumah si 
penyewa, menyewa kendaraan dengan kendaraan, tanah pertanian 
dengan tanah pertanian. Akan tetapi, Syafi‟iyah tidak memasukan 
syarat ini sebagai syarat ujrah.
45
 
Upah atau ujrah dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu 
pertama, upah yang telah disebutkan (ajrun musamma), kedua, upah 
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Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah..., hlm. 326. 
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yang sepadan (ajrun mitsli). Syarat upah yang telah disebutkan (ajrun 
musamma) adalah ketika disebutkan harus disertai kerelaan antar kedua 
belah pihak yang bertransaksi, sedangkan syarat upah yang sepadan 
(ajrun mitsli) adalah upah yang sepadan dengan kerjanya sesuai dengan 
kondisi pekerjaannya (profesi kerja), jika akad ijarah-nya telah 
menyebutkan jasa (manfaat) dari pekerjaannya.  
Dengan demikian, urgensi ujrah dalam ijarah yang bersifat  
pekerjaan atau jasa (ijarah bi al-„amal) dapat disimpulkan bahwa ujrah 
merupakan fundamental asasi dari akad ijarah bi al-„amal dimana upah 
ini termasuk salah satu rukun dan syarat sahnya akad. Terlepas dari itu 
Rasulullah juga mewajibkan untuk memberikan upah kepada orang yang 
memberikan jasanya kepada orang lain. Bahkan Rasulullah 
mengkategorikan penundaan pembayaran upah ke dalam perbuatan 
zalim.  
6. Pertanggungjawaban pada Transaksi Layanan Jasa  
a. Pengertian Pertanggungjawaban 
 Pertanggungjawaban merupakan kewajiban untuk menanggung 
dan memikul jawab.
46
 Segala permasalahan yang dihadapi oleh 
pekerja menjadi tanggung jawab perusahaan baik risiko akan 
kerugian yang ditimbulkan dari internal, eksternal, finansial maupun 
                                                             
46
 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III, Cet. 2, (Jakarta: Balai 
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operasional. Namun ada juga faktor lain yang menyebabkan 
kerugian bagi pekerja yakni risiko alam (natural risk) dan risiko 
manusia (human risk).  
 Dengan demikian, tanggung jawab merupakan kewajiban untuk 
menanggung suatu beban yang akan ketidakpastian (uncertanty) 
yang akan terjadi nantinya yang menjadi ancaman terhadap finansial 
perusahaan dengan mengambil keputusan atas pertimbangan yang 
menjadi strategi untuk mengurangi kerugian salah satu pihak dari 
suatu perusahaan.  
b. Mekanisme Pertanggungjawaban terhadap Wanprestasi Pelanggan 
  Dalam menggunakan jasa tentunya ada hak dan kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh kedua belah pihak. Hak dan kewajiban para pihak 
akan menimbulkan tanggungjawab bagi kedua belah pihak. 
Tanggungjawab mempunyai penegertian suatu keadaan wajib 
menanggung segala sesuatu yang merugikan dapat dituntut, diperkarakan 
dan dipersalahkan.
47
 
  Wanprestasi berarti ketiadaan pelaksana janji berarti telah 
melanggar perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah pihak.
48
 
Dalam hukum, wanprestasi yang dilakukan salah satu pihak pada suatu 
perjanjian dapat dituntut untuk ganti rugi dan orang yang dirugikan 
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berhak menuntut ganti rugi. Dengan adanya kewajiban ganti rugi akan 
membuat para pihak yang telah melakukan perjanjian tidak melupakan 
kewajiban yang harus dilakukan.   
c. Pendapat Ulama tentang Pertanggungjawaban pada Akad Ijarah 
  Masalah ganti rugi terhadap pertanggungjawaban yang terjadi, 
beberapa ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Abu Hanifah, Zubair 
ibnu Huzail, sebagian ulama Hanabilah dan sebagian ulama Syafi‟iyah, 
berpendapat bahwa apabila kerusakan itu bukan karena unsur 
kesengajaan dan kelalaian maka ia tidak dituntut ganti rugi. Apabila 
kerusakan itu terjadi atas kesengajaan atau kelalaiannya, maka wajib 
membayar ganti rugi.
49
 Sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad 
ibn al-Hasan al-Syaibani, keduanya merupakan ulama dalam mahzab 
Hanafi dan juga sahabat Abu Hanifa dan salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad Hanbal berpendapat bahwa penjual jasa untuk kepentingan 
umum bertanggung jawab atas kerusakan barang yang dikerjakannya, 
baik dengan sengaja maupun tidak sengaja, kecuali kerusakan itu terjadi 
di luar kemampuannya untuk menghindari, seperti banjir dan kebakaran.  
  Menurut ulama Malikiyah apabila pertanggungjwaban pekerjaan 
tersebut bersifat melekat pada barang yang dikerjakannya, seperti 
laundry, chef, dan buruh kasar seperti tukang bangunan, maka baik 
sengaja maupun tidak sengaja, segala kerusakan menjadi tanggung jawab 
                                                             
 49 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu...., hlm. 42. 
28 
 
 
 
mereka dan wajib diganti, karena dapat berefek langsung terhadap hasil 
dari pekerjaannya.
50
 
  Dengan demikian para ulama empat mahzab sepakat bahwa ajir 
khas (pekerja khusus) tidak bertanggung jawab mengganti kerusakan atas 
barang yang diserahkan kepadanya dalam masa kerjanya. Hal itu karena 
tanggung jawabnya bersifat amanah. Adapun ajir musytarak yang berhak 
menerima upah karena pekerjaannya, bahkan karena dirinya, para ulama 
berbeda pendapat. Meneurut Imam Abu Hanifah, Zufar, Hasan bin 
Zayyad, Hanabillah, dan Syafi‟i dalam qaul yang shahih, ajir musytarak 
sama dengan ajir khas. Ia tidak dibebani ganti kerugian atas kerusakan 
barang yang ada ditangannya, kecuali apabila tindakannya melampaui 
batas atau teledor. Sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad bin 
Hasan serta Ahmad dalam salah satu pendapatnya, ajir musytarak 
dibebani ganti kerugian atas kerusakan barang yang berada ditangannya, 
walaupun kerusakan tersebut bukan karena keteledoran atau tindakan 
yang melampaui batas. Pendapat Malikiyah sama dengan Abu Yusuf dan 
Muhammad bin Hasan, yaitu bahwa ajir musytarak dibebani ganti 
kerugian atas kerusakan benda yang dikerjakan ditangannya. Meskipun 
bukan karena kelalaian, keteledoran, atau tindakan yang melampaui 
batas.
51
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BAB III 
SISTEM PEMBATALAN PESANAN MAKANAN VIA GO-FOOD PADA 
LAYANAN TRANSPORTASI ONLINE GOJEK 
 
A. Sejarah singkat Perusahaan 
 Bermula di tahun 2010 sebagai perusahaan transportasi roda dua 
yang melalui panggilan telepon, Gojek kini menjadi aplikasi terdepan yang 
menyediakan berbagai layanan jasa, seperti layanan jasa transportasi, 
logistik, layanan antar makanan, pembayaran. Gojek adalah perusahaan 
tehnologi berjiwa sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
para pekerja di seluruh Indonesia.  
 Perusahaan Gojek didirikan oleh 3 orang, yakni : Nadiem 
Makarim, Michaelangelo dan Kevin Aluwi mulai memiliki segmen pasar 
di masyarakat. Buktinya Gojek telah beroperasi di 50 kota di Indonesia, 
antara lain Jakarta, Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, Medan, 
Palembang, Semarang, Yogyakarta, Balikpapan, Malang, Solo, Manado, 
Samarinda, Batam, Sidoarjo, Gresik, Pekanbaru, Jambi, Sukabumi, Bandar 
Lampung, Padang, Pontianak, Banjarmasin, Mataram, Kediri, 
Probolinggo, Pekalongan, Semarang, Karawang, Madiun, Purwokerto, 
Cirebon, Serang, Jember, Magelang, Banda Aceh, Mojokerto, Cilacap, 
Salatiga, Garut, Bukit Tinggi, Pasuruan, Tegal, Sumedang, Purwokerto, 
Madura serta pengembangan di kota-kota lainnya di tahun yang akan 
30 
 
 
 
datang.
52
 Di Solo, Gojek berdiri pada tanggal 26 Mei 2016.
53
 Kantor 
Gojek cabang Solo beralamatkan di Jl. Ir. Soekarno, Solo Baru Office Park 
Block C11, Kawasan Terpadu The Park, Solo.
54
 Dengan pimpinan seorang 
manager yang bernama Bambang Ruji Sasongko.
55
 
 PT Gojek Indonesia adalah sebuah layanan jasa berbasis aplikasi. 
Aplikasi Gojek adalah aplikasi elektronik yang dapat dimanfaatkan setiap 
orang untuk memperoleh jasa layanan maupun pihak ketiga yang 
bekerjasama dengan Gojek sebagai wadah untuk menyalurkan jasa pesan-
antar makananan dengan menggunakan kendaraan roda dua. Berdiri pada 
awal tahun 2010, Gojek pada awalnya di dirikan oleh 3 orang yakni 
Michaleangelo, Nadiem Makarim dan Kevin Aluwi. Ide ini tercetus ketika 
Nadiem merasa bahwa ojek pangkalan tidak efisien, baik dari segi 
pengendara maupun dari segi pengguna. Biasanya ojek pangkalan bisa 
menghabiskan waktu delapan hingga sepuluh jam namun hanya 
mengangkut tak lebih dari tujuh penumpang. Hal ini menjadi perhatian 
bagi Nadiem, Michaleangelo dan Kevin, karena lalu lintas kota Jakarta 
yang padat membuat transportasi ojek begitu diminati, sehingga Gojek pun 
resmi berdiri di tahun 2011 dan hingga kini sudah memiliki anggota 
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kurang lebih 200.000 pengendara.
56
 Awalnya Gojek melayani lewat call 
center saja, tetapi lambat laun Gojek berkembang dan membuat aplikasi 
Gojek. Dengan aplikasi ini, pelanggan bisa memesan secara online, 
membayar secara kredit dan mengetahui keberadaan driver yang akan 
menjemput pelanggan. Inilah salah satu kelebihan Gojek dibandingkan 
ojek pangkalan. Pendiri Gojek ini memang sangat mengutamakan 
kepuasan pelanggan. Gojek tidak hanya melayani antar-jemput orang saja, 
melainkan bisa juga mengirim paket, memesankan makanan dan 
minuman.   
B. Fitur atau layanan dalam aplikasi Gojek 
 Terdapat beberapa pilihan menu yang ditawarkan oleh aplikasi 
Gojek kepada pelanggan. Fitur atau layanan tersebut antara lain:   
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a. Go-Ride  
  Go-Ride adalah layanan jasa antar-jemput yang menggunakan 
kendaraan roda dua (motor), dimana pihak driver akan mengantarkan 
pelanggan dari tempat penjemputan sampai ke tempat tujuan. Go-Ride 
adalah solusi transportasi terbaik yang memberikan kemudahan dalam 
proses pemesanan. Pelanggan hanya menyebutkan tempat penjemputan 
33 
 
 
 
dan tempat tujuan mereka ke dalam aplikasi.  Jarak antar-jemput 
maksimal 25 km.
57
 
b. Go-Car 
  Go-Car adalah layanan Gojek yang menggunakan kendaraan 
roda empat (mobil). Go-Car akan mengantarkan pelanggan dari tempat 
penjemputan ke tempat tujuan. Go-Car adalah solusi transportasi 
terbaik yang memberikan kemudahan dalam pemesanan, memberikan 
keamanan dan kenyamanan kepada para pelanggan.  
c. Go-Food 
  Go-Food adalah layanan pesan-antar makanan dari restoran 
yang sudah terdaftar di aplikasi Gojek. Pada layanan Go-Food ini 
driver akan membelikan makanan yang telah dipesan oleh pelanggan 
dan mengantarkannya ke tempat pelanggan berada sesuai dengan 
keterangan di aplikasi. Maksimal jarak pengantaran makanan pada 
aplikasi Go-Food adalah 25 km.  
d. Go-Med 
  Go-Med adalah layanan jasa yang bekerjasama dengan 
Halodoc yang merupakan layanan yang dapat digunakan oleh 
pelanggan untuk membeli obat, vitamin, dan kebutuhan kesehatan 
lainnya di apotek berlisensi yang sudah tersedia di layanan Go-Med. 
Pada layanan Go-Med, driver akan membelikan dan mengantarkan 
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obat atau kebutuhan kesehatan lainnya kepada pelanggan yang sesuai 
dengan pesanannya di aplikasi.  
e. Go-Mart 
  Go-Mart adalah layanan berbelanja instan yang digunakan 
untuk membeli barang-barang dari berbagai macam toko yang telah 
tersedia di aplikasi. Pada layanan Go-Mart, driver akan membelikan 
barang  terlebih dahulu yang telah dipesan pelanggan yang kemudian 
akan diantarkan ke tempat pelanggan berada sesuai keterangan di 
aplikasi. Pengantaran Go-Mart hanya dapat dilakukakn pada satu area 
yang sama.  
f. Go-Bluebird 
  Go-Bluebird adalah layanan yang menawarkan kemudahan 
dalam pemesanan layanan taksi Bluebird pada aplikasi Gojek. Dengan 
banyaknya jumlah taksi Bluebird di seluruh kota yang ada di Indonesia  
mempermudahkan pelanggan untuk berpergian. Tarif taksi Go-
Bluebird berbeda dengan tarif Go-Car yang di dapat pada saat 
memesan melalui aplikasi. Saat pelanggan memesan Go-Bluebird, 
harga yang tampil di dalam aplikasi merupakan harga perkiraan. 
Sedangkan harga yang akan dibayarkan oleh pelanggan adalah harga 
yang ada di argo taksi bluebird pelanggan.
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g. Go-Bills 
  Go-Bills adalah layanan Gojek yang akan memberikan 
kemudahan bagi para pelanggannya dalam membayarkan berbagai 
tagihan dengan menggunakan saldo Go-Pay. Layanan Go-Bills dapat 
digunakan untuk melakukan pembayaran, seperti: PLN, BPJS 
kesehatan.  
h. Go-Pay 
  Go-Pay adalah dompet virtual yang bisa digunakan untuk 
melakukan pembayaran di semua transaksi dalam aplikasi Gojek. 
Mulai dari transaksi Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Go-Mart, Go-Send, 
Go-Tix, Go-Pulsa semua itu bisa dibayar menggunkan Go-Pay.
59
 
i. Go-Shop 
  Go-Shop adalah layanan yang dapat digunakan untuk 
berbelanja produk apapun yang tidak tersedia di dalam layanan Go-
Food dan Go-Mart dengan jarak maksimal 25 km. Driver akan 
membelikan produk yang telah dipesan oleh pelanggan. Pelanggan 
dapat melakukan pembayaran dengan menggunakan Go-Pay maupun 
dengan uang tunai yang  ditambah dengan biaya antar.  
j. Go-Points  
 Go-Pointsadalah program loyalitas bagi pelanggan setia Gojek 
yang telah menggunakan Go-Pay untuk melakukan pembayaran pada 
beberapa layanan yang ada di dalam aplikasi Gojek. Pelanggan akan 
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mendapatkan token untuk bermain game dan akan mendapatkan poin 
di Go-Points. Poin ini di dapatkan dari game ini dapat ditukarkan 
dengan berbagai hadiah menarik.
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k. Go-Tix 
 Go-Tix adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan untuk 
membeli tiket di bioskop.  
l. Go-Pulsa 
 Go-Pulsa adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan 
untuk membelikan pulsa dengan ketentuan bahwa pelanggan harus 
mempunyai saldo Go-Pay, karena tidak bisa jika dilakukan secara 
tunai.  
m. Go-Box 
 Go-Box adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan untuk 
mengantar atau mengirim barang dalam jumlah besar dengan  
menggunakan mobil box.  
n. Go-Massage 
 Go-Massage adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan 
untuk memesan jasa tukang pijat.  
o. Go-Clean 
 Go-Clean adalah layanan pada aplikasi Gojek untuk membersihkan 
rumah.  
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p. Go-Auto 
 Go-Auto adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan untuk 
memesan jasa montir untuk membetulkan mesin mobil atau motor.  
q. Go-Glam 
 Go-Glam adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan 
untuk memanggil perias salon (MUA) dirumah.  
r. Go-Send 
 Go-Send adalah layanan pada aplikasi Gojek yang digunakan untuk 
mengantarkan barang kepada pelanggan sesuai dengan pemesanan di 
aplikasi. Driver dapat mengantarkan barang dalam satu area yang sama 
dengan ketentuan barang tersebut beratnya tidak lebih dari 20 kg 
dengan maksimal ukuran 70x50x50. 
C. Go-Food 
1. Pengertian Go-Food 
Go-Food adalah sebuah layanan jasa antar makanan yang disediakan 
oleh PT. Go-Jek yang telah bekerjasama dengan lebih dari ratusan ribu 
restoran atau merchant yang tersebar di seluruh Indonesia. Go-Food 
dijalankan oleh ojek yang telah menjadi member driver Go-Jek. 
Jumlah driver Go-Jek yang sudah cukup banyak membuat pesanan 
layanan Go-Food menjadi lebih cepat. Kelebihan menggunakan 
layanan jasa Go-Food ini adalah sebagai berikut: 
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a. Praktis 
       Tidak diragukan lagi, keberadaan Go-Food kini banyak 
menarik perhatian bagi pengguna smartphone. Pelanggan dapat 
dengan mudah memesan makanan hanya dengan melalui ponsel. 
Pelanggan tinggal duduk dirumah maka makanan akan segera 
diantar.  
b. Cepat  
       Dengan ribuan driver, layanan pesan antar Go-Food terbilang 
cepat. Cepat pula mendapatkan driver yang akan membelikan kita 
makanan.   
c. Promo Menarik 
       Layanan Go-Food telah dilengkapi dengan banyak promo 
menarik. Promo tersebut, berupa menu spesial yang hanya dapat 
dibeli dengan menggunakan Go-Food, gratis delivery charge, 
hingga promo menarik lainnya seperti diskon makanan dengan 
pembayaran menggunakan Go-Pay.  
d. Banyak Pilihan dalam Satu Aplikasi 
       Pilihan yang dimaksud adalah menu makanan yang cukup 
beragam. Mulai dari dessert, minuman, makanan berat, hingga 
berbagai macam makanan khas luar kota pun tersedia di dalam satu 
aplikasi. Layanan Go-Food juga dilengkapi dengan foto sajian 
makanan yang dijual setiap restoran/merchant.  
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2. Hak dan Kewajiban bagi Konsumen dan Driver  
 Hak dan kewajiban konsumen dan Driver Gojek sebagaimana 
diatur dalam pasal 4-7 UUPK, yaitu sebagai berikut: 
j. Hak dan Kewajiban Konsumen 
 Adapun hak-hak bagi konsumen menurut pasal 4 UUPK  adalah 
sebagai berikut: 
1) Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam 
mengkonsumsi barang atau jasa. Hak ini merupakan hak 
terpenting bagi konsumen karena dengan terpenuhinya 
keamanan, kenyamanan dan keselamatan maka konsumen akan 
setia menggunakan barang dan jasa yang ditawarkan. 
2) Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi 
dan jaminan barang dan jasa. Dengan adanya informasi yang 
benar, jelas dan jujur maka konsumen sendiri mendapatkan 
suatu informasi yang jelas mengenai keterangan barang dan jasa 
yang digunakan untuk menghindari adanya kerugian konsumen. 
3) Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan 
jasa yang digunakan. Setiap pelaku usaha harus mendengarkan 
pendapat dan keluhan dari konsumen-konsumennya agar barang 
dan jasa tersebut menjadi lebih baik lagi dengan memperbaiki 
kesalahan-kesalahannya dari apa yang telah dikeluhkan dari 
konsumen.  
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4) Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi atau 
penggantian apabila barang dan jasa yang diterima tidak sesuai 
dengan perjanjian. 
 Sedangkan kewajiban yang harus dipenuhi bagi konsumen 
menurut pasal 5 UUPK adalah mempunyai itikad baik dalam 
melakukan transaksi pembelian barang dan jasa serta membayar 
sesuai dengan nilai tukar yang telah disepakati. Konsumen harus 
membayar dengan harga yang telah ditetapkan dalam aplikasi 
sehingga tidak terjadi adanya kerugian dari penyedia aplikasi 
tersebut.  
k. Hak dan Kewajiban Driver 
 Adapun hak bagi Driver Gojek menurut pasal 6 UUPK adalah Hak 
untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan 
mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan jasa yang 
diperdagangkan.  
 Sedangkan kewajiban bagi Driver Gojek menurut pasal 7 UUPK 
adalah sebagai berikut:  
1)  Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai 
kondisi dan jaminan barang dan jasa serta memberikan 
penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan. 
2) Memberikan kompensasi, ganti rugi atau penggantian apabila 
barang dan jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai 
dengan perjanjian.  
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3.  Pembatalan Pesanan Makanan yang dilakukan oleh Konsumen 
 Pembatalan pesanan makanan yang dilakukan oleh konsumen ada 
2 (dua) cara yaitu sebagai berikut:  
a. Membatalkan pesanan saat aplikasi sedang proses pencarian Driver 
Konsumen bisa membatalkan pesanan makanan saat aplikasi 
sedang mencari driver. Pada saat pencarian tersebut akan terlihat 
tulisan “Cancel Order” yang ada dibawah. Jika konsumen ingin 
membatalkan pesanan, maka konsumen bisa menekan tombol 
tersebut. Setelah menekan tulisan “Cancel Order” konsumen 
diminta untuk memberikan alasan kenapa melakukan pembatalan 
pesanan tersebut. 
 
 
 
 
42 
 
 
 
b. Membatalkan pesanan saat aplikasi sudah menemukan driver yang 
siap mengantar pesanan Anda 
Ketika sudah mendapatkan driver yang akan memproses pesanan 
konsumen, maka pada aplikasi akan terlihat nama driver serta 
menu Call dan menu Chat, untuk membatalkan konsumen geser ke 
atas bagian aplikasi yang ada nama driver, menu Call dan menu 
Chat. Kemudian scroll ke atas dan konsumen akan melihat detail 
pesanan sekaligus tombol untuk melakukan pembatalan pesanan 
yaitu “Cancel Order”. Konsumen bisa menekan tulisan “Cancel 
Order” tersebut dan memilih alasan melakukan pembatalan 
pesanan.  
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4. Mekanisme Klaim yang dilakukan oleh Driver  
  Apabila driver mengalami hal seperti konsumen tidak dapat 
 ditemui padahal makanan yang dipesan sudah dibelikan. Maka driver 
 dapat mengajukan klaim penggantian uang (reimburse) melalui aplikasi 
 Driver dengan melakukan berbagai tahapan, yaitu: 
a. Masuk ke menu “Bantuan” dan temukan artikel “Barang sudah dibeli 
namun Pelanggan tidak dapat dihubungi” 
b. Klik tombol “Ajukan Klaim” pada bagian bawah artikel 
l. Isi data yang dibutuhkan dengan lengkap dan benar, karena tim terkait 
hanya akan memproses data yang sesuai dengan kriteria saja. 
m. Cek e-mail aktif secara berkala, karena semua informasi (apakah status 
pengajuan diterima atau ditolak) akan diinfokan melalui e-mail.  
Selain itu terdapat beberapa persyaratan dan ketentuan dalam pengajuan 
klaim penggantian uang (reimburse) yaitu sebagai berikut: 
1) Jangan menekan tombol “Selesai Mengantar Orderan”  
2) Hubungi konsumen secara berkala melalui chat dan telepon dengan 
waktu minimal 20-30 menit 
3) Proses klaim hanya dapat dilakukan melaui halaman “Bantuan” 
4) Pembatalan pesanan melalui sistem akan dilakukan sesaat setelah 
driver mengirimkan data melalui halaman “Bantuan” atau melalui 
telepon ke Customer Service 
5) Batas akhir pengajuan laporan klaim adalah 1x24 jam setelah pesanan 
diterima oleh driver 
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6) Penggantian uang akan dilakukan 2x24 jam di hari kerja setelah 
laporan diterima 
7) Pastikan driver selalu aktif mengecek e-mail karena informasi 
mengenai proses klaim akan diinformasikan melalui e-mail 
8) Proses pengajuan klaim tidak berlaku untuk produk digital (contoh: 
pulsa, token listrik, dan sebagainya). 
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BAB  IV 
ANALISIS PERPEKTIF AKAD IJARAH TERHADAP 
PERTANGGUNGJAWABAN ATAS PEMBATALAN PESANAN 
MAKANAN VIA GO-FOOD 
1. Praktik Atas Terjadinya Pembatalan Pesanan Makanan Via Go-
Food 
Pembatalan pesanan makanan yang dilakukan oleh konsumen ada 2 
(dua) cara yaitu sebagai berikut:  
a.  Membatalkan pesanan saat aplikasi sedang proses pencarian Driver 
 Konsumen bisa membatalkan pesanan makanan saat aplikasi 
 sedang mencari driver. Pada saat pencarian tersebut akan terlihat 
 tulisan “Cancel Order” yang ada dibawah. Jika konsumen ingin 
 membatalkan pesanan, maka konsumen bisa menekan tombol 
 tersebut. Setelah menekan tulisan “Cancel Order” konsumen 
 diminta untuk memberikan alasan kenapa melakukan pembatalan 
 pesanan tersebut. 
b. Membatalkan pesanan saat aplikasi sudah menemukan driver yang 
siap mengantar pesanan Anda 
Ketika sudah mendapatkan driver yang akan memproses pesanan 
konsumen, maka pada aplikasi akan terlihat nama driver serta 
menu Call dan menu Chat, untuk membatalkan konsumen geser ke 
atas bagian aplikasi yang ada nama driver, menu Call dan menu 
Chat. Kemudian scroll ke atas dan konsumen akan melihat detail 
pesanan sekaligus tombol untuk melakukan pembatalan pesanan 
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yaitu “Cancel Order”. Konsumen bisa menekan tulisan “Cancel 
Order” tersebut dan memilih alasan melakukan pembatalan 
pesanan.  
 Namun problem yang sering dialami driver Gojek akibat 
ulah dari konsumen ialah pembatalan pesanan secara sepihak tanpa 
mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada driver Gojek. Bahkan 
beberapa driver  Gojek pernah membeli pesanan dan mengantarkan 
langsung ke lokasi konsumen namun konsumen tidak ada di tempat 
dan tidak bisa dihubungi. Hal ini memberikan efek negatif terhadap 
finansial driver.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagas Nur Huda (23) 
dan Edi Haryanto (42), tindakan driver Go-Jek terhadap kerugian 
yang muncul dalam pemesanan makanan via Go-Food diakibatkan 
karena adanya pembatalan pesanan secara sepihak. Pembatalan 
pesanan secara tidak langsung yang dilakukan oleh konsumen 
dapat diketahui ketika pihak driver telah mengkonfirmasikan 
bahwa makanan yang telah dipesan oleh konsumen telah sampai 
tujuan akan tetapi tidak mendapat respon dari konsumen setelah 
pihak driver menunggu sekitar 20-30 menit.
61
 
Proses pembayaran ganti rugi paling cepat 2x24 jam, maka  
kerugian tersebut dibayar oleh pihak perusahaan. pihak manajemen 
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perusahaan akan memproses pada hari tersebut dan memberikan 
bayaran ganti rugi dilain hari, kemudian makanan yang telah ditalangi 
oleh driver tersebut diambil dan dimakan oleh pihak perusahaan.
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Pihak manajemen Gojek hanya memberikan bayaran ganti rugi 
yang berupa modal yang telah dikeluarkan oleh driver untuk biaya 
penalangan makanan tersebut. Ganti rugi yang diberikan pihak manajemen 
Gojek hanya untuk menutupi modal yang telah dikeluarkan pihak driver. 
driver tidak menerima haknya sebagai pekerja jasa yang telah memenuhi 
prestasinya. Adapun hak-hak yang harus diterima driver adalah pertama, 
delivery fee yaitu biaya antar (ongkos kirim) pesanan makanan ke alamat 
yang tertera pada aplikasi baik jarak tempuhnya jauh dekat. Kedua, waktu 
yang digunakan driver untuk melayani transaksi Go-Food dimana saat 
driver mengantri untuk membelikan makanan konsumen. Ketiga, biaya 
operasional transportasi yang berupa bensin dan biaya parkir direstoran 
tertentu, dimana jarak tempuh driver menuju restoran pesanan konsumen 
kemudian menuju ke alamat konsumen.
63
  
Pihak manajemen Gojek hanya memberikan bayaran ganti rugi 
yang berupa modal saja,  apabila modal yang dikeluarkan oleh pihak driver 
                                                             
62
Edi Haryanto, Driver Gojek,Wawancara Pribadi, BC Sekar Kartasura, 17 Juli 2019, 
jam 11:35 WIB. 
63
Didik, Driver Gojek,Wawancara Pribadi, BC Sekar Kartasura, 17 Juli 2019, jam 
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melebihi Rp. 70.000,- (tujuh puluh ribu rupiah). Apabila modal yang 
dikeluarkan driver kurang dari Rp. 70.000,- (tujuh puluh ribu rupiah) 
driver tidak mengajukan klaim ke perusahaan Gojek karena driver merasa 
proses pengajuan klaim ribet dan membutuhkan waktu yang lama. Hal 
tersebut yang menjadi pedoman utama akan kerugian yang dialami pihak 
driver.  
2. Praktik Atas Terjadinya Pembatalan Pesanan Makanan Via Go-
Food Perspektif Akad Ijarah 
a. Analisis Terhadap Rukun Ijarah  
1) „Aqid  (orang yang berakad), di dalam fitur aplikasi Go-Food yang 
menjadi ajir adalah driver karena ia yang memberikan jasa yang 
dapat dimanfaatkan oleh konsumen. Sedangkan musta‟jir adalah 
konsumen, karena ia yang memakai jasa dari driver Gojek dan 
menggantinya dengan upah.  
2) Shighat (Ijab dan Kabul), di dalam fitur aplikasi Go-Food antara 
pengijab dan penkabul tidaklah bertemu secara langsung, sehingga 
dalam praktiknya ketika konsumen memesan makanan ia 
menuliskan alamat pengiriman, menu makanan yang akan dipesan 
dan memilih restoran yang diinginkan, kemudian aplikasi ini akan 
muncul estimasi biaya. setelah ditekan “Pesan” akan muncul 
identitas driver yang berupa nama, foto, nomor kendaraan dan 
nomor telepon driver dan sebaliknya driver mengetahui nama, 
makanan yang akan dipesan dan alamat pengantaran serta estimasi 
49 
 
 
 
biaya.  kemudian driver sepakat untuk menerima pesanan maka 
ijab dan kabul sudah terjadi diantara mereka.  
3) Manfaat, dalam fitur aplikasi Go-Food sudah jelas yang 
dimanfaatkan adalah tenaga driver itu sendiri. 
4) Ujrah/upah, dalam fitur aplikasi Go-Food ketika konsumen 
memesan sudah muncul rincian pesanan beserta estimasi biaya  
yang dikenakan dan sebaliknya driver juga mengetahui pesanan 
yang dipesan serta estimasi biaya yang akan ia peroleh. Jadi kedua 
belah pihak sudah sama-sama mengetahui biaya yang dikeluarkan 
dan berapa biaya yang akan diterima.  
b. Analisis Terhadap Syarat ijarah  
 Syarat terjadinya akad berkaitan dengan „aqid, dzat akad dan 
tempat akad. Sebagaimana dijelaskan dalam jual beli, menurut ulama 
hanafiah, „aqid (orang yang melakukan akad) diisyaratkan harus 
berakal dan mumayyiz (minimal 17 tahun) akan tetapi, jika bukan 
barang miliknya sendiri, akad ijarah anak mumayyiz, dipandang sah 
bila telah diizinkan walinya. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa 
tamyiz adalah syarat ijarah dan jual beli, sedangkan baligh adalah 
syarat penyerahan. Dengan demikian, akad anak mumayyiz adalah sah, 
tetapi atas keridhaan walinya. Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah 
mensyaratkan orang yang berakad harus mukallaf, yaitu baligh dan 
berakal sedangkan anak mumayyiz belum dikategorikan ahli akad.
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Pada praktik Go-Food jika dilihat dari pemesanan nya rata-rata adalah 
orang dewasa yang disibukkan dengan pekerjaan kantor maupun 
rumah yang tak jarang mempunyai waktu luang.  
 Selain rukun dan syarat, ada pula syarat sahnya ijarah. Adapun 
sahnya ijarah adalah sebagai berikut: 
1) Kedua orang yang berakad saling ridha. Apabila salah satu dari 
keduanya dipaksa untuk melakukan penyewaan maka akadnya 
tidak sah. Akad yang terjadi antara driver dan konsumen, pada saat 
pemesanan diantara mereka tidak ada yang membatalkan satu sama 
lain berarti dianggap setuju dan terjadi saling ridha atau rela sama 
rela diantara mereka. Tapi pada kenyataannya pada fitur aplikasi 
Go-Food ini terjadi pembatalan pesanan makanan secara sepihak 
yang dilakukan oleh konsumen setelah makanan ditalanginya yang 
berakibatkan pada finansial driver.  
2) Manfaat seuatu yang diakadkan diketahui secara sempurna 
sehingga dapat mencegah terjadinya persengketaan.
65
 Mafaat yang 
ada dalam transaksi ini sudah jelas yaitu jasa dari driver Gojek dan 
waktu penyewaan mulai dari driver datang ke restoran dan 
membelikan makanan serta mengantarkan ke alamat konsumen 
berada.  
3) Sesuatu yang diakadkan bisa diambil manfaatnya secara sempurna 
dan secara syari. Dalam transaksi pada Go-Food sesuatu yang 
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disewakan adalah milik driver sendiri seperti jasa driver, hp driver, 
motor driver.  
4) Barang yang disewa bisa diserahkan bersamaan dengan manfaat 
yang dimuatnya. Transaksi antara driver dengan konsumen 
merupakan sesuatu yang nampak dan yang disewakan bukan 
berupa sesuatu yang tidak nampak dan tidak diketahuin oleh 
konsumen karena yang disewakan adalah diri driver sendiri, jasa 
dari driver itu sendiri untuk membelikan makanan yang telah 
dipesan oleh konsumen.  
5) Manfaat yang diakadkan hukumnya mubah, bukan haram dan 
bukan wajib. Manfaat dari sewa-menyewa jasa dari driver Go-Food 
ini bukan merupakan perbuatan maksiat tetapi murni penyewaan 
jasa, pasalnya semua yang ditawarkan di aplikasi dipublikasikan 
dan semua orang bisa tahu. Jadi penerapan akad ijarah antara driver 
dan konsumen sudah sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah, 
namun tidak sesuai dengan syarat sah nya akad ijarah karena driver 
tidak ridha atas pembatalan pesanan makanan tersebut, meskipun 
driver dengan konsumen pada saat berakad tidak bertemu secara 
langsung melainkan lewat aplikasi.  
 
 
 
52 
 
 
 
   
 53 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, dalam penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pihak manajemen Gojek hanya memberikan bayaran ganti rugi yang 
berupa modal saja,  apabila modal yang dikeluarkan oleh pihak driver 
melebihi Rp. 70.000,- (tujuh puluh ribu rupiah). Apabila modal yang 
dikeluarkan driver kurang dari Rp. 70.000,- (tujuh puluh ribu rupiah) 
driver tidak mengajukan klaim ke perusahaan Gojek karena driver 
merasa proses pengajuan klaim ribet dan membutuhkan waktu yang 
lama.  
2. Jadi penerapan akad ijarah antara driver dan konsumen sudah sesuai 
dengan rukun dan syarat akad ijarah, namun tidak sesuai dengan syarat 
sah nya akad ijarah karena driver tidak ridha atas pembatalan pesanan 
makanan tersebut, meskipun driver dengan konsumen pada saat 
berakad tidak bertemu secara langsung melainkan lewat aplikasi.
 54 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan menyampaikan beberapa 
saran, yaitu: 
1. Driver dapat memproteksi diri, keuangan dan pekerjaannya dengan 
memastikan terlebih dahulu bahwa konsumen yang dilayaninya serius 
dan nyata, caranya dengan menelpon terlebih dahulu dan memastikan 
bahwa pesanan tersebut bukan termasuk fake order untuk driver Go-
Jek didaerah tersebut. Apabila sudah terlanjur terjadi, pihak driver 
dapat melaporkan ke kantor cabang Go-Jek daerah kejadian.  
2. Konsumen sebagai pengguna jasa harusnya tidak mempermainkan 
jerih payah  yang dikeluarkan oleh driver, dimana driver memiliki 
tugas utuk melayani kebutuhan konsumen. Konsumen dapat 
mengkonfirmasi pesanannya terlebih dahulu melalui chat atau telepon, 
dikarenakan tidak dapat di cancel pada aplikasi jika ingin 
membatalkan pesanan secara sepihak tanpa adanya rasa 
tanggungjawab. 
3. Pihak operasional Go-Jek yang merupakan provider harus dapat 
memberikan perlindungan yang lebih efektif kepada driver sebagai 
mitranya. Salah satu perlindungan yang dapat diberikan selain ganti 
rugi adalah dengan cara memblokir akun-akun pelanggan yang pernah 
melakukan fake order, wanprestasi dan hal-hal lain yang bertujuan 
untuk mempermainkan driver.  
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LAMPIRAN LAMPIRAN 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. KONSUMEN 
a. Apa keuntungan menggunakan fitur  Go-Food pada layanan aplikasi 
Gojek?  
b.  Bagaimana respon konsumen setelah pesanan sudah sampai tujuan?  
- Puas atau tidak? 
- Bagaimana dengan pemberian bintang? 
- Jika konsumen memberikan tip, apa alasannya? 
c. Bagaimana pelayanan driver terhadap Anda ? 
d. Apakah Anda pernah men-cancel pesanan yang telah Anda pesan dan 
apa alasannya? 
2. DRIVER 
a. Bagaimana pelayanan yang diberikan driver kepada  konsumen?  
b. Apakah selama ini ada konsumen yang tidak puas terhadap kinerja 
driver sehingga mempengaruhi perolehan bintang? Apa dampaknya?  
c. Apakah ada konsumen yang membatalkan pesanan  makanan? apa 
dampaknya?  
d. Bagaimana mekanisme  pengklaiman  biaya pembelian makanan 
apabila terjadi pembatalan pesanan  secara sepihak? 
e. Berapakah  minimal biaya yang akan diganti oleh Perusahaan apabila 
terjadi pembatalan pesanan secara sepihak?  
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DOKUMENTASI 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Bagas Nur Huda,  Driver Gojek di BC Sekar 
Kartasura.  
 
Gambar 2. Wawancara dengan Didik, Driver Gojek di BC Sekar Kartasura.  
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gambar 3. Wawancara dengan Waluyo, Driver Gojek di BC SekarKartasura 
Gambar 4. Wawancara dengan Syahrul, Driver Gojek di BC Sekar Karatasura 
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Gambar 5. Wawancara dengan Fikri, Driver Gojek di BC Sekar Kartasura 
Gambar 6. Wawancara dengan Edi, Driver Gojek di BC Sekar Kartasura  
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Gambar 7. Wawancara dengan Eni, konsumen Go-Food di Kartasura 
Gambar 8. Wawancara dengan Hani konsumen Go-Food di Kartasura 
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gambar 9. Wawancara dengan Della Konsumen Go-Food di Kartasura. 
 
 
 
 
 
 
